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RINGKASAN 

MOHAMAD JAKARIA. Keberlanjutan Pengelolaan Kawasan Konservasi Penyu 

Di Pantai Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Dibimbing oleh 

MIRZA DIKARI KUSRINI dan MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL. 

 

Keberadaan penyu di dunia, termasuk di Pantai Paloh, Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat, menghadapi banyak ancaman mulai dari faktor alami maupun 

antropogenik. Ancaman alami dapat berupa predasi terhadap tukik oleh satwa liar, 

infeksi bakteri dan jamur, dampak perubahan iklim terhadap habitat penyu, daya 

tetas dan rasio jenis kelamin tukik. Ancaman antropogenik mencakup kerusakan 

habitat akibat pembangunan infrastruktur pesisir, aktivitas perikanan yang 

menyebabkan bycatch, dan perdagangan ilegal telur penyu yang dipengaruhi oleh 

kondisi sosial-ekonomi masyarakat setempat. Upaya konservasi telah dilakukan 

oleh lembaga pemerintah dan kelompok masyarakat melalui pengelolaan penetasan 

sarang semi-alami, monitoring penyu bersarang, penangkaran tukik, dan 

pengelolaan wisata berbasis konservasi penyu. Namun, efektivitas pengelolaan ini 

masih perlu dievaluasi secara multidimensional, mencakup aspek usaha konservasi, 

sosial, ekonomi, dan hukum serta kelembagaan, untuk mengidentifikasi 

keberlanjutan kawasan konservasi penyu serta merancang strategi pengelolaan 

adaptif di masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kondisi populasi penyu 

bersarang di Pantai Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas (2) menganalisis kondisi 

status keberlanjutan dari usaha konservasi, sosial, ekonomi dan hukum serta 

kelembagaan di Kawasan Konservasi Penyu Pantai Kecamatan Paloh, Kabupaten 

Sambas, dan (3) menelaah efektivitas pelaksanaan pengelolaan di Kawasan 

Konservasi Penyu Pantai Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juni 2023 di Pantai 

Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Metode yang digunakan 

penelitian ini adalah metode survei dan wawancara terstruktur. Pengumpulan data 

primer dilakukan melalui pengamatan langsung (observasi) di lapangan dan 

wawancara terstruktur dengan bantuan kuesioner. Pengumpulan data sekunder 

diperoleh melalui survei pada instansi terkait dan studi literatur. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian meliputi analisis statistik deskriptif. Analisis statistik 

deskriptif meliputi hitungan analisis populasi penyu bersarang dengan 

menggunakan software Minitab 18, analisis keberlanjutan pengelolaan kawasan 

konservasi menggunakan software MSA (Multiaspect Sustainability Analysis) 

exsimpro dan analisis faktor-faktor prioritas keberlanjutan pengelolaan kawasan 

konservasi penyu di Pantai Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas dengan 

menggunakan software ISM (Interpretative Structural Modelling) exsimpro. 

Hasil analisis populasi penyu bersarang di Pantai Kecamatan Paloh 

menunjukan terdapat tren penurunan pendaratan penyu yang konsisten untuk penyu 

hijau dan penyu sisik di kedua lokasi. Penurunan jumlah pendaratan penyu hijau 

yang cukup besar di Taman Wisata Alam Tanjung Belimbing terjadi pada tahun 

2020, 2022, dan 2023, dengan jumlah pendaratan masing-masing sebanyak 23, 21, 

dan 3 pendaratan. Sementara itu, penurunan drastis pendaratan penyu sisik terjadi 

sejak tahun 2014, dan tidak ada pendaratan pada tahun 2015 dan 2016. Hal yang 

sama juga terjadi di Pantai Sungai Belacan dan Pantai Tanjung Api. Tren 
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pendaratan penyu hijau dan penyu sisik di Pantai Sungai Belacan dan Tanjung Api 

menunjukkan adanya fluktuasi jumlah pendaratan penyu. Penurunan terbesar untuk 

penyu hijau terjadi setelah tahun 2021, dan untuk penyu sisik, penurunan yang jelas 

terjadi pada tahun 2020, meskipun sempat meningkat pada tahun 2021 dan 

kemudian menurun kembali. 

Hasil analisis keberlanjutan dengan menggunakan MSA (Multiaspect 

Sustainability Analysis) secara multidimensi menunjukan bahwa Pengelolaan 

Kawasan Konservasi Penyu di Kecamatan Paloh masuk dalam kategori 

berkelanjutan dengan nilai indeks keberlanjutan sebesar 72.03. Nilai indeks dan 

status keberlanjutan pada setiap dimensi, yaitu: Dimensi usaha konservasi dengan 

skor 95.29 (sangat berkelanjutan), dimensi sosial dengan skor 75.17 

(berkelanjutan); dimensi ekonomi dengan skor 49 (kurang berkelanjutan), dan 

dimensi hukum dan kelembagaan dengan skor 68.67 (berkelanjutan). 

Dari hasil analisis Interpretative Structural Modelling (ISM) dapat 

disimpulkan bahwa penyuluhan oleh balai penyuluh dan, sikap dan perilaku 

masyarakat terhadap pengelolaan kawasan konservasi penyu dapat dijadikan 

sebagai faktor prioritas utama yang perlu dilakukan pengelolaan kendala berjangka 

pendek karena menyelesaikan kendala utama dengan pengelolaan berjangka pendek 

sebagai upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan dengan waktu yang lebih 

singkat dan secara tegas penyelesaian kendala utama dapat juga sebagai 

mempermudah dalam penyelesaian kendala. Fasilitas hatcheries adalah kendala 

sebagai prioritas jangka menengah yang perlu diperhatikan. Tingkat pendapatan 

masyarakat disekitar kawasan konservasi penyu sebagai kendala yang perlu 

diperhatikan apabila kendala prioritas utama dan menengah sudah terpenuhi. 

Sejumlah strategi yang dapat dilakukan berdasarkan faktor prioritas tersebut, yaitu 

mendorong terbentuknya Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) konservasi 

penyu, melakukan perbaikan pada fasilitas hatcheries, pembuatan materi 

konservasi penyu yang diintegrasikan dalam kurikulum muatan lokal, dan 

peningkatan pendapatan masyarakat melalui pengembangan usaha produktif. 

 

Kata Kunci: Keberlanjutan, konservasi, paloh, penyu. 



v 
 

 

 

SUMMARY 

 
MOHAMAD JAKARIA. Sustainability of Turtle Conservation Area 
Management in Paloh District, Sambas Regency, West Kalimantan. Supervised by 
MIRZA DIKARI KUSRINI and MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL. 

 

The existence of sea turtles in the world, including in Paloh Beach, Sambas 

Regency, West Kalimantan, faces many threats ranging from natural and 

anthropogenic factors. Natural threats include predation on hatchlings by wildlife, 

bacterial and fungal infections, the impact of climate change on turtle habitat, 

hatchability and sex ratio of hatchlings. Anthropogenic threats include habitat 

destruction due to coastal infrastructure development, fisheries activities that cause 

bycatch, and illegal trade in sea turtle eggs influenced by the socio-economic 

conditions of local communities. Conservation efforts have been carried out by 

government agencies and community groups through semi-natural nesting 

management, monitoring of nesting turtles, hatchling breeding, and turtle 

conservation-based tourism management. However, the effectiveness of this 

management still needs to be evaluated in a multidimensional manner, including 

aspects of conservation efforts, social, economic, and legal and institutional aspects, 

to identify the sustainability of sea turtle conservation areas and design adaptive 

management strategies in the future. 

This study aims to: (1) analyze the condition of sea turtle nesting population in 

Paloh District Beach, Sambas Regency (2) analyze the condition of the 

sustainability status of conservation efforts, social, economic and legal and 

institutional efforts in Paloh District Beach Turtle Conservation Area, Sambas 

Regency, and (3) examine the effectiveness of management implementation in 

Paloh District Beach Turtle Conservation Area, Sambas Regency. 

This research was conducted from April to June 2023 in Paloh Sub-district, 

Sambas Regency. The methods used in this research were survey method and 

structured interview. Primary data collection was conducted through direct 

observation in the field and structured interviews with the help of questionnaires. 

Secondary data collection was obtained through surveys at relevant agencies and 

literature studies. Data analysis used in the study included descriptive statistical 

analysis. Descriptive statistical analysis includes the count of nesting turtle 

population analysis using Minitab 18 software, analysis of the sustainability of 

conservation area management using MSA (Multiaspect Sustainability Analysis) 

exsimpro software and analysis of priority factors for the sustainability of turtle 

conservation area management in Paloh District Beach, Sambas Regency using ISM 

(Interpretative Structural Modeling) exsimpro software. 

The results of the analysis of sea turtle nesting populations at Paloh Sub- 

district beaches showed a consistent downward trend in sea turtle landings for green 

and hawksbill turtles in both locations. A considerable decrease in the number of 

green turtle landings at Tanjung Belimbing Nature Park occurred in 2020, 2022, 

and 2023, with 23, 21, and 3 landings respectively. Meanwhile, a drastic decline in 

hawksbill turtle landings occurred since 2014, and there were no landings in 2015 

and 2016. The same thing also happened at Sungai Belacan Beach and Tanjung Api 
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Beach. Landing trends for green and hawksbill turtles at Sungai Belacan and 

Tanjung Api Beach showed fluctuations in the number of turtle landings. The 

largest decline for green turtles occurred after 2021, and for hawksbill turtles, a 

clear decline occurred in 2020, although it briefly increased in 2021 and then 

decreased again. 

The results of sustainability analysis using multidimensional MSA 

(Multiaspect Sustainability Analysis) show that the Management of Turtle 

Conservation Areas in Paloh District is in the sustainable category with a 

sustainability index value of 72.03. The index value and sustainability status in each 

dimension, namely: Conservation business dimension with a score of 95.29 (very 

sustainable), social dimension with a score of 75.17 (sustainable); economic 

dimension with a score of 49 (less sustainable), and legal and institutional 

dimension with a score of 68.67 (sustainable). 

From the results of the Interpretative Structural Modeling (ISM) analysis, it 

can be concluded that extension by the extension center and, attitudes and behavior 

of the community towards the management of sea turtle conservation areas can be 

used as a top priority factor that needs to be done short-term management of 

constraints because solving the main constraints with short-term management as an 

effort to increase the effectiveness of management with a shorter time and firmly 

resolve the main constraints can also facilitate the resolution of constraints. 

Hatcheries facilities are a medium-term priority constraint that needs attention. The 

income level of the community around the turtle conservation area is a constraint that 

needs to be considered if the main and medium priority constraints have been met. 

A number of strategies can be carried out based on these priority factors, namely 

encouraging the formation of a Regional Technical Implementation Unit (UPTD) 

for sea turtle conservation, making improvements to hatcheries facilities, making 

sea turtle conservation materials integrated in the local content curriculum, and 

increasing community income through productive business development. 

 

Keyword: Sustainability, conservation, paloh, turtles. 
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